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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui landasan hukum yang digunakan oleh
MUI dalam menetapkan Fatwa MUI Nomor 32 Tahun 2022 Tentang Hukum dan Panduan
Pelaksanaan Ibadah Qurban Saat Wabah PMK serta untuk mengetahui pandangan ulama
mazhab tentang batasan penyakit pada hewan kurban di tengah wabah PMK. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan menggunakan pendekatan
analitis (analitycal approach) dan pendekatan perbandingan (comparative approach). Jenis
penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif dengan memahami secara mendalam
masalah yang diteliti melalui pengumpulan informasi berupa data-data terkait Fatwa MUI
Nomor 32 Tahun 2022. Hasil penelitian menunjukan bahwa landasan hukum yang
digunakan MUI dalam menetapkan Fatwa Nomor 32 Tahun 2022 yaitu Al-Qur’an Surat
al-Kautsar ayat 1-3, Surat al-Hajj ayat 34, 36, dan 37, serta hadits-hadits dan pendapat para
ulama. Jumhur ulama berpendapat tidak sah berkurban dengan hewan yang penyakitnya
ringan, sedang, dan berat. Akan tetapi Mazhab Maliki memberi keringanan bahwa boleh
berkurban dengan hewan yang pincang/penyakitnya ringan. Dalam fatwa nomor 32 tahun
2022 MUI menyatakan sah hukumnya bila berkurban dengan hewan yang terjangkit PMK
dengan gejala klinis ringan dan tidak sah hukumnya berkurban dengan hewan yang
terjangkit PMK dengan gejala klinis berat. MUI mengambil pendapat Mazhab Maliki yang
membolehkan berkurban dengan hewan yang pincang/penyakitnya ringan. Mengenai
Pelubangan pada telinga hewan dengan ear tag sebagai tanda hewan sudah divaksin atau
sebagai identitasnya, Majelis Ulama Indonesia lebih cenderung mengambil pendapat
Mazhab Hanafi dan Maliki yang membolehkan berkurban dengan hewan yang memiliki
kecacatan sedikit pada telinga.
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Pendahuluan

Sesungguhnya tafaqquh dalam agama dan mempelajari hukum-hukum
Islam yang berhubungan dengan ibadah, muamalat dan lainnya termasuk
kebutuhan yang penting dan kewajiban bagi seorang muslim. Agar seorang
muslim berada di atas ilmu dalam menjalani agamanya. Dengan demikian,
amalan yang ia kerjakan diharapkan sesuai dengan petunjuk Nabi dan ikhlas
semata-mata karena Allah, yang keduanya merupakan syarat diterimanya ibadah
di sisi Allah. Diantara hukum-hukum agama yang perlu diketahui oleh segenap
kaum muslimin adalah permasalahan kurban.?

Ibadah Kurban bukan sekedar persembahan untuk meningkatkan kualitas
spiritual seseorang dan bukan hanya cara untuk memperoleh kepuasan batin.
Bukan pula kesempatan bagi orang kaya untuk menunjukkan kesalehan dengan
harta yang dimiliki. Dengan ibadah kurban seorang mukmin memperkuat
kepekaan sosialnya. Inti kurban terletak pada individu seseorang sebagai
makhluk sosial.* Binatang yang boleh dikurbankan adalah yang termasuk dalam
kategori al-An’am yaitu unta, sapi, kerbau, kambing dan sejenisnya.’

Saat ini sedang terjadi wabah yang disebut PMK (Penyakit Mulut dan
Kuku) yang menyerang hewan ternak yang jenis hewan ternak tersebut biasa
digunakan untuk berkurban. Hukum berkurban dengan hewan yang terkena
penyakit mulut dan kuku adalah sah jika masih termasuk dalam kategori ringan
dan tidak sah jika termasuk dalam kategori berat menurut fatwa Majelis Umum
Ulama Indonesia (MUI).

Para ulama sepakat wajib menghindari hewan yang pincang, sakit dan
terlalu kurus yang tidak ada sungsumnya, sesuai hadits Barra' bin Azib, "Bahwa

Rasulullah SAW ditanya, hewan kurban yang bagaimana yang harus dihindari,

3 Lukman, Abu Abdillah Syahrul Fatwa Bin, Fikil Praktis Ibadah Kurban Berdasarkan Al-Qur’an Dan
As-Sunnah, (Jawa Barat: Pustaka Syahrul Fatwa, 2021) h. 1.

4 Jalaludin Rahmat, Refleksi Social Seorang Cendikiawan Muslim, (Cet. IX; Bandung: Mizan, 1996), h.
279.

5 Wahbah az-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, (Cet. III; Dimsyiq: Dar al-fikr, 1989) h. 611.



maka beliaupun berisyarat dengan tangannya dan bersabda, 'Empat.' dan Barra'
berisyarat dengan tangannya dan berkata, "Tanganku lebih pendek daritangan
Rasulullah.

Artinya: "Hewan pincang yang jelas pincangnya, hewan buta yang jelas
butanya, hewan sakit yang jelas sakitnya, dan hewan kurus yang tidak
bersungsum."

Merekapun bersepakat bahwa apabila empat cacat tadi hanya cacat ringan
maka tidak berpengaruh dan dapat mencukupi (sah). Dan mereka berselisih pada
dua hal: Pertama, tentang cacat yang lebih parah dari empat cacat yang dalam
nash seperti buta dan betis buntung. Kedua, tentang cacat yang menyamainya
dalam hal kekurangan dan membuat jelek (maksudnya, cacat-cacat yang ada pada
telinga, mata, ekor, gigi dan pada anggota lain yang bukan cacat ringan).°

Selanjutnya dalam penjelasan lebih jauh dapat kami rumuskan pertanyaan
rumusan sebagai berikut: 1.) Bagaimana landasan hukum yang digunakan MUI
dalam menetapkan Fatwa Nomor 32 Tahun 2022? 2.) Bagaimana pandangan
ulama mazhab tentang batasan penyakit pada hewan kurban di tengah wabah
penyakit mulut dan kuku?

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah wawasan
dan pengetahuan bagi penulis dan pembaca dalam memahami pandangan ulama
mazhab terhadap batasan penyakit pada hewan kurban di tengah wabah PMK
pada Fatwa MUI Nomor 32 Tahun 2022, kemudian dapat digunakan sebagai
bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dan diharapkan juga hasil penelitian
ini dapat memberikan penjelasan yang lengkap mengenai pandangan ulama

mazhab terhadap Fatwa MUI Nomor 32 Tahun 2022.

Metode

¢ Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Takhrij Ahmad Abu Al Majd, (Pustaka Azzam) Jilid 1 h. 904.



Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian hukum
normatif dengan menggunakan pendekatan analitis (analitycal approach) dan
pendekatan perbandingan (comparative approach). Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yaitu dengan memahami secara
mendalam masalah yang diteliti melalui pengumpulan informasi berupa data-
data terkait Fatwa MUI Nomor 32 Tahun 2022.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa bahan hukum
primer dan bahan hukum sekunder. Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum
yang mencakup ketentuan perundang-undangan yang berlaku dan kekuatan
hukumnya mengikat dan berhubungan langsung dengan objek penelitian. Bahan
hukum primer dalam penelitian ini adalah Fatwa MUI Nomor 32 Tahun 2022
tentang Hukum dan Panduan Pelaksanaan Ibadah Kurban Saat Kondisi Wabah
Penyakit Mulut dan Kuku. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum yang
mendukung dan menjelaskan bahan hukum primer. Dalam penelitian ini yang
menjadi bahan hukum sekunder adalah thesis, skripsi, artikel, jurnal, buku
ataupun dokumen resmi yang mendukung penelitian ini.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
studi kepustakaan (Library Research) dan literatur terkait dari topik yang dibahas.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis perbandingan (comparative analysis), yaitu melakukan perbandingan
antara pandangan ulama mazhab dan Fatwa MUI Nomor 32 Tahun 2022 mengenai

batasan penyakit pada hewan kurban di tengah wabah PMK.

Hasil dan Pembahasan
A. Pengertian Kurban
Qurban secara etimologi berasal dari kata B8 s LA — s — @ 8

yang artinya dekat, mendekat. Adapun secara figh, qurban adalah



perbuatan menyembelih hewan tertentu yang dilakukan pada waktu
tertentu dengan niat mendekatkan diri kepada Allah SWT.”

Dalam terminologi Figh, kata qurban memiliki arti penyembelihan
hewan tertentu dengan niat mendekatkan diri kepada Allah (Qurbah)
pada Hari Raya Haji (Idul Adha) dan/atau pada hari-hari tasyriq.
Dikaitkan dengan kata Idul Adha diperoleh pengertian Sebagaimana
pendapat Syaikh "Abdul "Adhim Badawi dalam al-Wajiz fi Fighus Sunnah,

maknanya adalah:

(el 25 58 (a3l ) LS andl) (il il s il o ey e e £ il

“Di dalam al-Mausu’ah al-Fighiyah, dikatakan “Qurban berarti
penyembelihan hewan tertentu dengan niat mendekatkan diri kepada
Allah pada waktu Idul Adha atau hari tasyrig (tanggal 11, 12, dan 13
Dzulhijjah).”®

B. Dasar Hukum Kurban
Allah SWT. berfirman dalam surat Al-Kautsar ayat 2

535 ) i

Maka laksanakanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah
(sebagai ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah).

Allah SWT. berfirman juga;

1l 408 ) S T Qg (5 4835 1o e o0 15 080 (ki s 24 05

Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan

(kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak

yang telah direzekikan Allah kepada mereka, maka Tuhanmu ialah Tuhan

Yang yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya dan

7 Wahbah az-Zubhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, h. 254.
8 Gus Arifin, Figh Qurban dalam Pandangan Imam Empat Madzhab, h. 1.



berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada
Allah). (QS. al-Hajj: 34).
C. Hukum Berkurban
Imam Abu Hanifah dan para sahabatnya berpendapat wajib
berkurban setahun sekali bagi seluruh orang yang menetap di negerinya.
Sementara menurut Abu Yusuf dan Muhammad, hukumnya sunnah
muakkad. Adapun menurut mazhab-mazhab selain pendapat Imam Abu
Hanifah, hukum berkurban adalah sunnah muakkad, bukan wajib, serta
makruh meninggalkannya bagi seorang yang mampu melakukannya.
D. Penyakit Mulut dan Kuku
Penyakit Mulut & Kuku (PMK) disebut pula Aphtae Epizooticae (AE)
atau Foot and Mouth Disease (FMD), yaitu penyakit akut dan sangat menular
yang menyerang sapi, kerbau, babi, kambing, domba, dan hewan berkuku
genap lainnya. Di negara yang telah maju penelitiannya, melaporkan
bahwa virus PMK telah diidentifikasi pada hewan-hewan antelop, bison,
menjangan (deer), babi hutan (wild pigs), llama, jerapah, gajah, rusa (elk).
Hewan-hewan tersebut bertindak sebagai induk semang alami (natural
host). Hewan berkuku satu (kuda, dan lain-lain) secara alami kebal
terhadap PMK. Tetapi di laboratorium berhasil dilakukan replikasi pada
hewan-hewan percobaan kera, kura (turtles), kodok, ular, tetapi mereka
tidak menunjukkan gejala-gejala terjadinya lesi-lesi.’
E. Fatwa MUI Nomor 32 Tahun 2022
Dalam fatwa nomor 32 tahun 2022 MUI menjelaskan berkurban
dengan hewan yang terkena PMK, sebagai berikut:
1. Hukum berkurban dengan hewan yang terkena PMK dirinci (tafshil)

sebagai berikut:

 Dharmojono, Leptospirosis — Anthrax — Mulut & Kuku — Sapi Gila Waspadailah Akibatnya!, (Jakarta:
Pustaka Populer Obor, 2002) h. 59.



a. Hewan yang terkena PMK dengan gejala klinis kategori ringan,
seperti lepuh ringan pada celah kuku, kondisi lesu, tidak nafsu
makan, dan keluar air liur lebih dari biasanya hukumnya sah
dijadikan hewan kurban.

b. Hewan yang terkena PMK dengan gejala klinis kategori berat
seperti lepuh pada kuku hingga terlepas dan/atau menyebabkan
pincang/tidak bisa berjalan serta menyebabkan sangat kurus
hukumnya tidak sah dijadikan hewan kurban.

c. Hewan yang terkena PMK dengan gejala klinis kategori berat dan
sembuh dari PMK dalam rentang waktu yang dibolehkan kurban
(tanggal 10 sampai dengan 13 Dzulhijjah), maka hewan ternak
tersebut sah dijadikan hewan kurban.

d. Hewan yang terkena PMK dengan gejala klinis kategori berat dan
sembuh dari PMK setelah lewat rentang waktu yang dibolehkan
berkurban (tanggal 10 sampai dengan 13 Dzulhijjah), maka
sembelihan hewan tersebut dianggap sedekah bukan hewan
kurban.

2. Pelobangan pada telinga hewan dengan ear tag atau pemberian cap
pada tubuhnya sebagai tanda hewan sudah divaksin atau sebagai
identitasnya, tidak menghalangi keabsahan hewan kurban.!

F. Landasan Hukum Yang Digunakan MUI Dalam Menetapkan Fatwa

Nomor 32 Tahun 2022

1. Firman Allah SWT, antara lain:

a. Ayat tentang perintah berkurban

Firman Allah SWT dalam surat Al- Kautsar: 1-3
€ ) 2N sh Sl B (Y ) Dads el Juad () ) 55RD e G)

10 Fatwa MUI Nomor 32 Tahun 2022 tentang Hukum dan Pelaksanaan Ibadah Qurban saat Kondisi
wabah Penyakit Mulut dan Kuku



Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu
nikmat yang banyak, Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan
berkorbanlah, Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu
dialah yang terputus.” (QS Al- Kautsar [108]: 1-3)
Ayat tentang perintah dan hikmah berkurban
Firman Allah SWT dalam surat Al- Hajj: 34

NESPRVESE B SN SPIO PUPHIPS = {CRAE R S
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Artinya: “Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan
penyembelihan (kurban), supaya mereka menyebut nama Allah
terhadap binatang ternak yang telah direzekikan Allah kepada
mereka, maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu
berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira
kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah)”. (Al- Hajj
[22]: 34)
Ayat tentang perintah ibadah berkurban atas nama Allah untuk
mengagungkan-Nya membagikan daging kurban kepada yang
berhak, dan meluruskan niat dalam berkurban
Firman Allah Swt dalam surat Al-Hajj: 36-37
Led i i I gim Ll all 1528067 258 o a1l e B p80 s G301 5
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Artinya: “Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu
sebahagian dari syi'ar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang
banyak padanya, maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu
menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah terikat).
Kemudian apabila telah roboh (mati) maka makanlah
sebahagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa

yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang



meminta. Demikianlah Kami telah menundukkan untua-unta itu
kepada kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur. Daging-daging
unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan)
Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya.
Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk kamu supaya
kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu.
Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat
baik.” (Al-Hajj [22]: 36-37)

2. Hadis-hadis Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, antara lain:

a.

C.

Hadis bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkurban dengan
dua domba dan menyembelihnya sendiri:
3405 108 ¢ alll (& i adle A fie 4l U5 (A 106 il e
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Dari Anas berkata: "Nabi SAW. berkurban dengan dua kambing
gemuk dan bertanduk. Saya melihat Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam menyembelih dengan tangannya sendiri dan saya melihat
Nabi meletakkan kedua kakinya di atas pundak kambing tersebut.
Anas ra. berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam membaca
basmalah dan bertakbir." (HR. Imam Muslim)
Hadis tentang hukum ibadah kurban:
i o8 Hai 325 g sl ade Al Jia B (505 08 106 Goh A e
Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda:
"Barangsiapa mendapatkan kelapangan tetapi tidak berkurban,
maka janganlah dia mendekati tempat salat kami." (HR. Imam
Ahmad)
Hadis tentang keutamaan ibadah kurban:
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Dari 'Aisyah ra. Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: "Tidak
ada amalan manusia yang lebih dicintai Allah pada hari Idul Adha,
melebihi ibadah qurban. Karena qurbannya itu akan datang pada
hari kiamat dengan tanduk, bulu, dan kukunya. Dan darahnya
akan menetes di tempat yang Allah tentukan, sebelum darah itu
menetes di tanah. Untuk itu hendaknya kallan merasa senang
karenanya". (HR. Imam al Tirmidzi)
. Hadis-hadis tentang bolehnya menyimpan daging hewan kurban
dan membagikannya melewati hari-hari tasyrik :
B 35 () o R Al 0o sl ade A ia £ 0 06105 o 0 A e
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Dari Salamah bin al-Akwa' berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam bersabda: "Barangsiapa yang menyembelih hewan qurban,
janganlah dia menyisakan sedikitpun dagingnya di dalam
rumahnya setelah hari (Tasyriq) yang ketiga (tanggal 13 Dzulhijjah,
pent)." Ketika til hari raya qurban tahun berikutnya, mereka (para
sahabat) bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah kami melakukan
sebagaimana tahun lalu?" Beliu menjawab: "(Tidak), untuk
sekarang, silahkan kalian makan, berikan kepada yang lain, dan
silakan menyimpannya. Karena sesungguhnya pada tahun lalu
manusia ditimpa kesulitan (kelaparan), sehingga aku ingin kalian

membantu mereka". (HR. Imam al-Bukhari)
¥ Aaal) ol 6 kg ae AN JBa 0505 06 1064 A (my g5 )40 e ol G2
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Dari Abu Sa'id al-Khudri ra berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam bersabda: "Wahai penduduk kota Madinah, janganlah

kalian makan daging qurban melebihi tiga hari". Mereka mengadu

kepada Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wa sallam bahwa mereka



memiliki keluarga, sejumlah orang (kerabat) dan pembantu.
Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
"(Kalau begitu) silakan kalian memakannya, memberikannya
kepada yang lain, menahannya atau menyimpannya " (HR. Imam
Muslim dan Imam al-Baihagqi)
Hadis-hadis tentang waktu penyembelihan hewan kurban:

(o el 5 L0 33l (08 205 ooy . 106 i Al oy e o el
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Dari al-Barra' bin 'Azib ra. Berkata: ... siapa yang menyembelih
hewan sebelum shalat 'idul adha maka sesungguhnya dia
menyembelih untuk dirinya (tidak dianggap ibadah kurban), dan
siapa yang menyembelih setalah shalat 'id maka telah sempurna
ibadah kurbannya dan telah memnunaikan sunnahnya kaum
muslimin". (HR. Imam al-Bukhari)
e e o0 85 e e 0808 gl ade A0 (oo 10 o pnlat 0 i G
Dari Jubair bin Muth'im dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: "Semua Mina adalah tempat menyembelih (hadyu) dan
semua hari tasyrik adalah waktu untuk menyembelih." (HR. al-
Baihaqji)
Hadis-hadis tentang umur hewan kurban:

il Sl G V) i ) 1A Y sl e A1) T ol 35005 0805 s e
Dari Jabir ra, berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: "Janganlah kalian menyembelih kecuali musinnah.
Kecuali jika terasa sulit bagi kalian, maka sembelihlah jadza'ah dari
domba." (HR. Imam Muslim)

. Hadis-hadis tentang hewan cacat yang tidak sah dijadikan kurban,

antara lain:
e A1 oo 4 505 i o Lt 08 o1 R0 B (508 0 2
o) G il (5205 Al adde Al JEia all 5 06 106 it G Al
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Dari Ubaid bin Fairuz Aku berkata kepada Al-Bara' bin Azib:
Ceritakan kepadaku mengenai apa yang dilarang Rasulullah
shallalldhu 'alaihi wasallam dari hewan kurban! Al-Bara' berkata:
Rasulullah shallallithu 'alaihi wasallam berdiri, dan tanganku lebih
pendek daripada tangannya, kemudian beliau bersabda, "Empat
sifatyang tidak mencukupi untuk berkurban, yaitu; buta sebelah
matanya yang jelas kebutaannya; sakit yang jelas sakitnya; pincang
yang jelas pincangnya; dan yang tidak memiliki sumsum (kurus
kering). Al-Bara’ berkata, "Aku tidak menyukai (hewan kurban)
yang pada tanduknya terdapat kekurangan dan pada giginya
terdapat kekurangan." Rasulullah bersabda, "Apayang tidak
engkau sukai, maka tinggalkanlah dan janganlah engkau
mengharamkannya atas seseorang.” (HR. Imam al-Nasa'i)
(otim all 0515 G5 clll ol (i Gl B (el 5h 3 250 Ll Glanll ot 02
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"Telah menceritakan kepada kami (Al hasan bin Ali Al Hulwani)
berkata, telah menceritakan kepada kami (Yazid bin Harun)
berkata, telah mengabarkan kepada kami (Syarik bin Abdullah)
dari (Abu Ishaq) dari (Syuraih bin An Nu 'man Ash Sha’idi dan dia
adalah orang? Hamdan) dari (Ali bin Abu Thalib) ia berkata;



"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kami
untuk memperhatikan baiknya mata dan telinga (hewan kurban).
Beliau juga melarang kami untuk berkurban dengan hewanyang
cacat telinga bagian depannya, dan tidak pula cacat telinga bagian
belakangnya, tidak yang terbelah terbalah daun telinganya dan
tidak pula yang terdapat lubang bundar pada daun telinganya,
“Telah menceritakan kepada kami (Al Hasan bin Ali) berkata, telah
menceritakan kepada kami (Ubaidullah bin Musa) berkata, telah
mengabarkan kepada kami (Isra'il) dari (Abu ishaq) dari (Syuraih
bin Nu'man) dari (Ali) dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam,
seperti hadits tersebut. la menambahkan, Ali berkata; 'Mugqabalah
adalah hewan yang terpotong pada sisi ujungnya, Mudabarah
hewan yang terpotong pada sisi telinganya, Syarqa” hewan yang
telinganya terbelah; dan Kharqa hewan yang telinganya berlubang.
"Abu Isa berkata, "Hadits ini derajatnya hasan shahih. Dan Syuraih
bin An Nu 'man Ash Sha’idi berasal dari Kufah, dan termasuk dari
sahabat Ali. Syuraih bin Hani juga dari Kufah, bapaknya termasuk
sahabat Ali, Syuraih ibnul Harits Al Kindi Abu Umayyah Al Qadhi
telah meriwayatkan dari Ali, mereka semua masih sahabat Ali yang
hidup dalam satu masa. Perkataan Ali 'memperhatikan baiknya'
maksudnya adalah memperhatikan kesehatan hewan kurban.”

(HR. Imam al-Tirmidzi)

3. Kaidah Fikih
J38 Sl
Kemudharatan dihilangkan sedapat mungkin.
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4. Pendapat Ulama tentang hukum hewan cacat/sakit ringan atau berat
untuk dijadikan kurban:
a. Pendapat Imam Nawawi dalam Syarah Muslim (13/120):
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285 ol A% 8 2150 5 adls Bt 5 (padla 3588 ¢ s
Lelash a5 Lmhaad) il o 1 ghal 5 G Aleans e 5 S 1Y SlG
Lanally Sadall 5h3 o Jall s (355,00 B Y1 il e 1 saal s
8l lina 8 S 1385 Ly Bl (503 Y Gall £ a5 H5al
Ol sl (30 b 5 5 (A5 e 15 3505 8155 . 4gads JAIM el
"Ulama bersepakat akan bolehnya berkurban dengan hewan yang
tidak bertanduk, akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang
hewan yang patah tanduknya; Imam Syafii, Abu Hanifah, dan
jumhur membolehkannya, meskipun keluar darah dari tanduk
yang patah tersebut, sedangkan Imam Malik berpendapat makruh,
jika keluar darah dari tanduk yanmg patah tersebut. Para ulama
sepakat akan disunnahkannya dan dianggap baik memilih hewan
kurban yang terbaik (sempurna). Para ulama pun sepakat bahwa
empat cacatyang disebutkan dalam hadits al-Barra', yaitu sakit,
sangat kurus, buta sebelah, dan pincang tidak sah berkurban
dengan hewan semacam ini. Begitu pulayang semakna dengannya
atau lebih jelek cacatnya juga tidak sah, seperti kedua matanya
buta, kakinya terpotong atau semacam itu. ...Hadits tersebut
adalah hadits yang shahih diriwayatkan oleh Abu Daud, al-
Tirmidzi, al-Nasai, dan selain mereka dari ashab penulis kitab
sunan dengan sanadyang shahih dan hasan. ..-Al-Tirmidzi
mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih."
b. Pendapat Ibnu Ruslan dalam Matan Zubad (135-136):
JAN 87585 padas # U5 &5 45
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Tidak diperbolehkan hewan yang sangat kurus, sakit, pincang,
cacat bagian tubuhnya seperti sebagian telinga atau ekornya
sebagaimana pula buta sebelah matanya, buta keduanya atau
terputus pantatnya. Diperbolehkan hewan yang cacat tanduknya
dan hewan yang dikebiri.

c. Pendapat Abdullah bin Abdurrahman al-Hadhrami dalam al-
Mugaddimah al-Hadhramiyah (dinukil dari kitab al-Minhaj al-
Qawim syarh al-Mukaddimah al-Hadhramiyah hal. 307-308):
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Tidak sah untuk dijadikan kurban; hewan yang berpenyakit
kudisan, pincang yang parah, kurus, gila (stress), buta, juling
matanya, sakit parah yang dapat merusak dagingnya, putus
kupingnya meskipun sedikit, atau lidahnya, atau puting susunya
atau pantatnya dan bagian yang nampak dari pahanya, dan rontok
semua giginya.
Diantaranya juga mengutip pendapat-pendapat ulama tentang
waktu penyembelihan kurban; umur hewan kurban; kewajiban
panitia atau pihak yang menjadi wakil dari pekurban untuk
melaksanakan ketentuan yang telah disepakati terkait hewan
kurban, harga, dan tempatnya; dan menyimpan hewan kurban
lebih dari tiga hari.

Fatwa MUI nomor 37 tahun 2019 tentang Hukum Pengawetan dan

Pendistribusian Daging Kurban Dalam Bentuk Olahan.

Fatwa MUI nomor 36 tahun 2020 tentang Shalat Idul Adha dan

Penyembelihan Hewan Kurban Saat Wabah COVID-19.



7. Keterangan Direktur Kesehatan Veteriner Kementerian Pertanian yang
disampaikan oleh Pelaksana Harian Direktur dalam Rapat Komisi
Fatwa MUI pada tanggal 27 Mei 2022 tentang kebijakan Pemerintah
dalam pengendalian PMK yang pada intinya menjelaskan mengenai
langkah upaya pencegahan penyebaran PMK ke hewan peka dan
pelaksanaan pemotongan hewan kurban serta penanganan dagingnya
dengan mengikuti prinsip hygiene sanitasi dan thayyib, termasuk
kebijakan karantina hewan yang berada di daerah wabah.

8. Penjelasan koordinator Zoonosis drh. Cahyani Widiastuti, drh.
Supratikno, M. Si. dan Dr. drh. Deni Widaya Lukman, M. Si. tentang
ihwal penyakit mulut dan kuku yang disampaikan pada rapat Komisi
Fatwa MUI di kantor MUI tanggal 27 Mei 2022.

G. Pandangan Ulama Mazhab Tentang Batasan Penyakit Pada Hewan

Kurban Di Tengah Wabah PMK

Pendapat-pendapat ulama mazhab didasari oleh hadits Nabi yang
diriwayatkan oleh Imam An-Nasa’i dan Tirmidzi. Jumhur ulama mazhab
sepakat tidak membolehkan kurban dengan hewan yang kurus dan
pincang, tetapi Imam Malik memberi pengecualian terhadap hewan
pincang.

Untuk lebih jelasnya mengenai pendapat-pendapat ulama mazhab,
sebagai berikut:

Mazhab Hanafi berpendapat apabila hewan kurban memiliki
kecacatan seperti buta, pincang, kurus, dan sakit tidak dapat dijadikan
hewan kurban, hal ini terdapat dalam salah satu kitab Mazhab Hanafi
yaitu Bada’ius Sana’i, Imam ‘Alauddin Abu Bakr bin Mas"ud al-Kasani al-
Hanafi berpendapat:
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Maka tidak boleh mengurbankan (hewan) Umya (buta) dan Al
Awrau (buta) yang jelas butanya, dan hewan yang jelas pincangnya yaitu
yang tidak bisa berjalan dengan kakinya ke tempat penyembelihan, dan
yang sakit jelas-jelas sakitnya, dan yang kurus yaitu kurus yang tidak ada
niqyi (ialah lemak).

Mazhab Maliki berpendapat apabila hewan kurban memiliki
kecacatan seperti kudis, humrah (mulut mengeluarkan bau tak sedap)
tidak dapat dijadikan kurban, karena penyakit tersebut penyakit yang
menyakiti hewan, hal ini terdapat dalam salah satu kitab Mazhab Maliki
yaitu Al Mudawwanatul Kubra. Imam Sahnun bin Sa’id at-Tanukhi
bertanya kepada Imam Abdurrahman bin Qasim (Ibnu Qasim):
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Aku bertanya: bagaimana pandangan imam malik tentang hewan
yang berkudis, apakah boleh dikurbankan? Dia menjawab: imam malik
tidak memperbolehkan berkurban dengan hewan yang jelas2 sakit, juga
humrah: sesungguha tidak diperbolehkan. Aku bertanya kepada Ibnu
Qasim: Apa itu humrah? Dia menjawab: ialah busymah (mulut
mengeluarkan bau tak sedap). Kemudian dia melanjutkan, karena kudis
itu merupakan penyakit yang menyakiti hewan, maka hewan yang
berkudis tidak boleh dikurbankan.!?

Imam Malik berpendapat bahwa hewan kurban yang pincang tidak
dapat dijadikan kurban sebagaimana hadits Nabi, tetapi Imam Malik
memberi pengecualian terhadap hewan kurban yang pincangnya ringan

yaitu yang tidak mengurangi kemampuan berjalan hewan tersebut, maka

11 Tmam ‘Alauddin Abu Bakr bin Mas'ud al-Kasani al-Hanafi, Bada'ius Sana’i, (Kairo: Dar al-Hadits,
2005) juz 6, h. 299.
12 Imam Malik bin Anas, al-Mudawwanatul Kubra, (Kairo: Dar al-Hadits, 2005) juz 2, h. 177.



boleh dikurbankan. Imam Sahnun bin Sa’id at-Tanukhi bertanya kepada
Imam Abdurrahman bin Qasim (Ibnu Qasim):
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Aku bertanya: bagaimana pendapatmu tentang hewan yang
pincang? Apakah tidak boleh dikurbankan? Tolong deskripsikan kepada
saya bagaimana pendapat Imam Malik. Dia berkata: hewan yang benar2
jelas pincang itu yang saya pernah dengar dari imam malik, dan sesuai
dengan hadis nabi bahwa itulah hewan yang dilarang dikurbankan.
Kemudian dia melanjutkan, menurut Imam Malik: kecuali pincangnya
ringan yang tidak mengurangi kemampuan berjalan dan tidak membuat
hewan tersebut lelah.™
Mazhab Syafi'i berpendapat apabila hewan kurban memiliki
kecacatan seperti kurus, pincang, dan penyakit yang tampak/penyakit
berat, maka tidak dapat dikurbankan. Pendapat ini disampaikan dalam
dua kitab diantaranya ialah kitab Mughni al-Muhtaj, Syekh Khatib al-
Syarbini mengatakan:
L) 50 335 e geall Ll ;o clibe o5 33536
Tidak boleh mengurbankan hewan yang kurus, yaitu kurangnya
lemak sehingga terlihat sangat kurus.
CHSL &35 &0 gl i e e DAY
Dan tidak mengurbankan hewan yang jelas pincang, walaupun
disebabkan oleh goresan pisau.!*
Demikian pula Syekh Ibnu Qasim al-Ubbadi berpendapat dalam
kitab Tuhfah al-Muhtaj:
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13 Imam Malik bin Anas, al-Mudawwanatul Kubra, (Kairo: Dar al-Hadits, 2005) juz 2, h. 179.
14 Syekh Khathib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, (al-Quds, 2012) juz 7, h. 123.



Dan selamat dari penyakit yang tampak (berat), yaitu hal-hal yang
benar-benar menyebabkan hewan kurus (kurang gizi).'®
Mazhab Syafii berpendapat bahwa penyakit/kecacatan pada
hewan yaitu penyakit yang mengurangi kualitas daging hewan tersebut.
Dan melarang seseorang berkurban dengan hewan yang sakit/cacat
walaupun ringan penyakitnya. Dalam kitab Mughni al-Muhtaj, Syekh
Khatib al-Syarbini mengatakan:
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Maka yang dianggap cacat pada hewan kurban adalah kecacatan
yang mengurangi kualitas daging sebagaimana hal yang dianggap cacat
pada barang adalah kecacatan yang mengurangi nilainya; karena itu esensi
dari cacat (karena itu maksudnya), dan syarat ini yang
disepakati/dianggap harus ada pada qurban secara syariat/menurut
syariat, kalau ada orang yang berjanji/bersikeras melakukan kurban
dengan hewan yang cacat walau ringan cacatnya, lalu orang tersebut
berkata: saya jadikan hewan ini kurban, wajib baginya mengganti
kurbannya/membayar fidyah (menyembelih kurban lagi), dan daging
tersebut (hewan cacat yang dikurbankan) harus dibedakan/dipisahkan
sebagai sedekah, karena hewan/daging tersebut tidak boleh dijadikan
kurban, yang identik/khusus dilaksanakan pada hari nahr (10-13
Zulhijjah), dengan segala prosedur kurban yang telah ditentukan.
Sama seperti pendapat sebelumnya, Mazhab Hanbali berpendapat

apabila hewan kurban memiliki kecacatan seperti kurus dan pincang,

15 Syekh Ibnu Qasim al-Ubbadi, Hasyiyah [bni Qasim ‘ala Tuhfah al-Muhtaj, juz 9, h. 353.
16 Syekh Khathib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, (al-Quds, 2012) juz 7, h. 121



maka tidak dapat dikurbankan. Pendapat ini terdapat dalam kitab Kasyaf
al-Qina, Syekh Manshur al-Bahuti mengatakan:
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Dan tidak boleh mengurbankan hewan kurus yang tidak berlemak,
dikatakan diawal bahwa kurus adalah tidak ada lemak didalamnya.
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Dan tidak boleh mengurbankan hewan pincang, yaitu hewan yang
tidak mampu berjalan dengan baik keladang/dalam aktifitasnya.!”
Adapun pelubangan pada telinga hewan dengan ear tag sebagai
tanda hewan sudah divaksin atau sebagai identitasnya, ini sama saja
dengan masalah hilangnya sebagian telinga. Para ulama berbeda
pendapat, menurut Mazhab Hanafi dan Maliki jika sebagian telinga yang
hilang itu sedikit (ringan) maka hewan tersebut boleh dikurbankan.
Pandangan Mazhab Hanafi disampaikan dalam kitab Bada’ius Sana’i,
Imam “Alauddin Abu Bakr bin Mas'ud al-Kasani al-Hanafi mengatakan:
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Disebutkan dalam al-jami' as-saghir bahwa perlu dilihat terlebih
dahulu jika telinga yang hilang banyak maka tidak diboleh dikurbankan,
sedang jika sedikit hilangnya (ringan) maka boleh dikurbankan; karena hal
yang ringan itu luput dari perhatian, sedangkan biasanya hewan tidak
luput dari cacat-cacat ringan, jika cacat ringan dianggap sebagai hal yang
dilarang maka itu akan menyulitkan orang-orang dalam hal berkurban.!®
Dalam Mazhab Hanafi ada perbedaan pendapat dalam

menentukan batasan sedikit dan banyak, ada yang berpendapat sepertiga

17 Manshur bin Yunus bin Idris al-Bahuti, Kasyaf al-Qina’, (Dar al-Fikr, 1982) juz 3, h. 5.
18 JTmam ‘Alauddin Abu Bakr bin Mas’ud al-Kasani al-Hanafi, Bada'ius Sana’i, (Kairo: Dar al-Hadits,
2005) juz 6, h. 300.



itu banyak, ada juga yang berpendapat seperempat itu banyak. Imam
‘Alauddin Abu Bakr bin Mas"ud al-Kasani al-Hanafi mengatakan:
5 il o O 8 05 5350 Y AN il 08 0 1 Al Ay Gl 5505,

Dan riwayat Abu Yusuf Rahimahullah: Apabila (telinga) yang
hilang sepertiga bagian maka tidak boleh (dikurbankan), apabila yang
hilang kurang dari itu, maka boleh (dikurbankan).

s 30 al 5 cad 1y A Al das s s G bl Al sie 4 505

Abu Abdillah al-Balkhi meriwayatkan dari Imam Abu Hanifah
bahwa jika seperempat bagian telinga hilang maka hewan tersebut tidak
boleh dikurbankan.?

Pendapat yang menganggap bahwa sepertiga itu banyak karena
menyamakan dengan jumlah maksimal wasiat kepada ahli waris, yaitu
sepertiga.
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Dan adapun riwayat yang menganggap sepertiga adalah banyak
itu berdasarkan sabda Nabi pada bab wasiat: “sepertiga adalah banyak”,
berdasarkan sabda tersebut Nabi SAW menjadikan sepertiga itu banyak.?

Sedangkan pendapat yang menganggap seperempat itu banyak,
mereka menyamakan dengan mengusap kepala dan bertahallul dalam
Mazhab Hanafi, yaitu seperempat bagian.
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Dan adapun riwayat yang menganggap bahwa seperempat adalah
banyak: itu karena seperempat disandingkan dengan jumlah yang banyak

di beberapa hal seperti mengusapa kepala dalam berwudhu, dan

19 Imam ‘Alauddin Abu Bakr bin Mas’ud al-Kasani al-Hanafi, Bada'ius Sana’i, (Kairo: Dar al-Hadits,
2005) juz 6, h. 300
20 Imam “Alauddin Abu Bakr bin Mas’ud al-Kasani al-Hanafi, Bada'ius Sana’i, (Kairo: Dar al-Hadits,
2005) juz 6, h. 301



kewajiban bercukur bagi orang yang berihram, terlepas dari itu semua
bersikap hati-hati lebih baik.?!

Pandangan Mazhab Maliki tidak menjelaskan batasan
sedikit/ringan itu berapa bagian. Pandangan ini disampaikan dalam kitab
al-Mudawwanatul Kubra, Imam Sahnun bin Sa’id at-Tanukhi bertanya
kepada Imam Abdurrahman bin Qasim (Ibnu Qasim):

S e 2 el 200 Lana b L) S 1) B 06 6§ L b 1) 5390 el of - e
A &85 5 &b S oo S gl U4 b e 3 08 )5 4 b 381500 B8 0 8
Lo ; 06 ¢ b e i () B,

Aku bertanya: bagaimana menurutmu dengan hewan yang
telinganya terpotong? Dia berkata: menurut Imam Malik jika telinga yang
terpotong itu ringan, maka tidak masalah, sedangkan jika ujung telinganya
terpotong saya tidak bisa bekomentar tentang itu. Aku bertanya: apakah
tidak ada batasan dari telinga yang terpotong itu? Entah setengah telinga
atau sepertiganya? Dia menjawab: Aku tidak mendengar tentang hal itu
dari Imam Malik.??

Sedangkan pandangan Mazhab Syafi'i tidak membolehkan kurban
dengan hewan yang telinganya mempunyai cacat, baik sedikit maupun
banyak. Mazhab Syafi’'i merujuk kepada hadits Nabi yang diriwayatkan
oleh Imam Tirmidzi. Pandangan ini disampaikan dalam beberapa
referensi, diantarana yaitu yang dijelaskan dalam kitab Mughni al-Muhtaj,
Syekh Khatib al-Syarbini mengatakan:
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Dan tidak (mengurbankan) hewan yang terpotong sebagian
telinganya walaupun ringan; walaupun yang terpotong itu sebesar sesuap

makan.??

21 Imam “Alauddin Abu Bakr bin Mas’ud al-Kasani al-Hanafi, Bada'ius Sana’i, (Kairo: Dar al-Hadits,
2005) juz 6, h. 301

22 Imam Malik bin Anas, al-Mudawwanatul Kubra, (Kairo: Dar al-Hadits, 2005) juz 2, h. 179

23 Syekh Khathib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, (al-Quds, 2012) juz 7, h. 122



Demikian pula dalam kitab Tuhfah al-Muhtaj, Syekh Ibnu Qasim
al-Ubbadi mengatakan:
o) 3m8 e B EL A F A B 8 5 gl (O8) L 51 o5 ST 5 i (L R 31 )
S8 Vag il ol 0315 il ittty el s aile Al lia 481 2 i 3 aly ke s 55
Sl i g sl Tl o 5 5 G st il s oy 08 5 L5 Ol g 005K
5l e i gl 54 g 50 Lt gl 5203 st el gl
NI R b
Dan selamat dari terpotongnya sebagian kantong susu atau ekor
atau sebagian (telinga) walaupun sedikit, sehingga seandainya ada yang
mendesak suatu saat bahwa sebagian telinganya hilang sebesar sesuap
makan/walaupun sangat sedikit, sebagaimana hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Tirmidzi bahwa rasulullah memerintahkan untuk menghargai
mata dan telinga; yakni memperhatikan keduanya agar tidak ada
kekurangan dan aib, dan dikatakan (bahwa nabi juga menyuruh untuk)
menyembelih hewan yang bermata besar dan bertelinga panjang. Dan nabi
melarang (berkurban) hewan al mugqabalah; yaitu hewan yang bagian
depan telinganya terpotong, beliau juga melarang hewan yang al
mudabarah; yaitu hewan yang bagian samping telinganya terpotong,
beliau juga melarang hewan yang asy syarqa; yaitu hewan yang
dilubangi/berlubang telinganya, dan beliau juga melarang hewan yang al
kharqa; yaitu hewan telinganya disobek/dipotong/dikoyak. Dan saya
memahami dari uraian diatas bahwa segala jenis hewan yang terpotong
telinganya tidak boleh dikurbankan.?
Imam Tirmidzi bependapat bahwa derajat hadits diatas adalah
hasan shahih.?®
Mazhab Hanbali berependapat makruh hukumnya berkurban

dengan hewan yang mempunyai cacat pada telinganya, baik setengah atau

24 Syekh Ibnu Qasim al-Ubbadi, Hasyiyah Ibni Qasim ‘ala Tuhfah al-Muhtaj, juz 9, h. 352
25 Imam Hafizh Abi Isa Muhammad bin Isa Tirmidzi, al-Jami’u al-Kabir, (Beirut: Dar al-Garb al-Islami,
1996) cet. 1, jilid 3, h. 164



kurang dari itu. Pandangan ini disampaikan dalam kitab Kasyaf al-Qina,
Syekh Manshur al-Bahuti mengatakan:
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Makruh hukumnya berkurban dengan hewan yang cacat setengah
telinganya atau kurang dari itu baik karena dibakar atau robek atau
terpotong. Demikian cacat pada tanduk baik itu satu tanduk (cacat), sesuai
dengan hadits yang diriwiyatkan oleh Ali bin Abi Thalib beliau berkata
bahwa Nabi memerintahkan kami untuk menghargai/memuliakan mata
dan telinga dan memerintahkan kami untuk tidak berkurban dengan
hewan yang muqabalah, mudabarah, kharqa, dan syarqa.
Al ) B 0B T B L et Y & a5 08
Zuhair bertanya kepada Abu Ishaq tentang hewan asy syarqa, abu
Ishaq menjawab: hewan asy syarqa adalah hewan yang dilukai/dilubangi

telinganya untuk ditandai.?

Penutup

Dalil yang digunakan MUI dalam merumuskan Fatwa Nomor 32 Tahun
2022 Surat al-Kautsar ayat 1-3, Surat al-Hajj ayat 34, 36, dan 37, hadits-hadits Nabi,
pendapat para ulama mazhab, serta MUI menghadirkan pendapat ahli zoonosis
terkait keadaan hewan terpapar PMK dan bagaimana pengaruhnya baik pada
daging hewan itu sendiri maupun bagi kesehatan manusia. Jumhur ulama
berpendapat tidak sah berkurban dengan hewan yang penyakitnya ringan,
sedang, dan berat. Akan tetapi Mazhab Maliki memberi keringanan bahwa boleh
berkurban dengan hewan yang pincang/penyakitnya ringan. Dalam fatwa nomor
32 tahun 2022 MUI menyatakan sah hukumnya bila berkurban dengan hewan
yang terjangkit PMK dengan gejala klinis ringan dan tidak sah hukumnya

26 Manshur bin Yunus bin Idris al-Bahuti, Kasyaf al-Qina’, (Dar al-Fikr, 1982) juz 3, h. 6



berkurban dengan hewan yang terjangkit PMK dengan gejala klinis berat. MUI
mengambil pendapat Mazhab Maliki yang membolehkan berkurban dengan
hewan yang pincang/penyakitnya ringan. MUI berpendapat demikian karena
PMK itu wabah yang bersifat bencana. Maka dari itu perlu dibuatkan fatwa yang
meringankan masyarakat, agar pelaksanaan kurban tetap terlaksana dengan
lancar. Mengenai Pelubangan pada telinga hewan dengan ear tag sebagai tanda
hewan sudah divaksin atau sebagai identitasnya, Majelis Ulama Indonesia lebih
cenderung mengambil pendapat Mazhab Hanafi dan Maliki yang membolehkan

berkurban dengan hewan yang memiliki kecacatan sedikit pada telinga.
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